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ABSTRAK

Penggunaan media dalam pengajaran bahasa Mandarin oleh guru-guru SMA di kota Malang sangat
terbatas, terlebih lagi pada pembahasan materi yang sulit seperti pelafalan, intonasi dan ejaan; tata
bahasa dan aksara Mandarin (hanzi). Dari hasil observasi ditemukan bahwa penerapan media
pembelajaran dalam pengajaran bahasa mandarin dapat meningkatkan minat belajar siswa sehingga
mempengaruhi tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Oleh karena itu,
diperlukannya pemahaman guru dalam menerapkan media pembelajaran bahasa Mandarin di kelas.
Kegiatan pelatihan ini bersama dengan mitra MGMP Bahasa Mandarin Se- Malang Raya dengan tujuan
untuk membantu guru dalam mengajarkan bahasa Mandarin kepada siswa melalui JXZZZ/4 (Hanyu
Meiti). /X iZ#¢ /4 (Hanyu Meiti) adalah media pembelajaran yang memaparkan materi bahasa
Mandarin dengan jelas dan lengkap, serta juga sebagai alat bantu guru bahasa Mandarin dalam proses
belajar mengajar. Metode pelaksanaan terdiri dari pengarahan dan pelaksanaan kegiatan pelatihan.
Adapun rincian kegiatan berupa (1) Memperkenalkan fungsi dan manfaat /X ZZ£/£ (Hanyu Meiti)
dalam pengajaran bahasa Mandarin; (2) Memperkenalkan langkah penggunaan /X% #{ /& (Hanyu
Meiti) ; (3) Mendemonstrasikan penggunaan JXiZ4/£ (Hanyu Meiti) (4) Guru mempratekkan secara
langsung. Hasil dari kegiatan didapatkan bahwa terlihat sekali antusias para guru dalam mengikuti
pelatihan yang dilaksanakan, terbukti dari para guru mengajukan beberapa pertanyaan serta merespon
pemateri selama kegiatan pelatihan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelatihan bahasa Mandarin
penting dilakukan untuk mengatasi kendala keterbatasan media pembelajaran bahasa Mandarin dan
juga dapat menambah referensi media pembelajaran bahasa Mandarin bagi guru.

Kata kunci: bahasa mandarin; media pembelajaran; guru SMA,; pelatihan.

ABSTRACT

The use of media in teaching Chinese by high school teachers in Malang is very limited, especially in
discussing difficult materials such as pronunciation, intonation and spelling; grammar and Chinese
characters (hanzi). From the observations it was found that the application of instructional media in
teaching Chinese can increase student interest in learning so that it affects the level of student
understanding of the material being taught. Therefore, it is necessary to have an understanding of
teachers in implementing Chinese learning media in the classroom. This training activity together with
Chinese MGMP partners throughout Malang Raya with the aim of assisting teachers in teaching Chinese
to students through JUEHAA  (Hanyu Meiti) . JUEE/A  (Hanyu Meiti) is a learning media that
describes Chinese material clearly and completely, as well as a tool for Chinese teachers in the teaching
and learning process. The implementation method consists of directing and implementing training
activities. The details of the activities are (1) Introducing the functions and benefits of I iE (A (Hanyu
Meiti) in teaching Chinese; (2) Introducing the usage steps of WiE#{& (Hanyu Meiti) ; (3)
Demonstrating the use of JUELLA  (Hanyu Meiti)  (4) Teacher practicing directly. The results of the
activity showed that the teachers were very enthusiastic in participating in the training carried out, as
evidenced by the teachers asking several questions and responding to the speakers during the training
activities. So it can be concluded that Mandarin language training is important to do to overcome the
constraints of the limitations of Mandarin learning media and can also add references to Mandarin
learning media for teachers.
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PENDAHULUAN

Dalam mempelajari bahasa, penggunaan
media sangat lah berperan penting, terutama
dalam mempelajari bahasa internasional kedua
di dunia yaitu bahasa Mandarin. Pentingnya
media menurut (Miftah, 2013) fungsi media
dalam kegiatan pembelajaran tidak lagi sekedar
peraga bagi guru melainkan pembawa
informasi/pesan pembelajaran yang dibutuhkan
siswa. Dalam belajar mengajar bahasa
Mandarin, seringkali para guru menemukan
banyak kesulitan dalam penyampaian kepada
siswa. (Subandi, 2014) menyatakan bahwa
guru  sebaiknya harus  kreatif  untuk
mengembangkan materi pembelajaran yang
memiliki keterkaitan dengan kehidupan nyata,
agar siswa lebih memahami apa yang
disampaikan oleh guru. Kurangnya media
pembelajaran atau kurangnya pemanfaatan
atau kurangnya pemahaman para guru
terhadap media pembelajaran adalah salah
satu penyebab utama dari kesulitan yang terjadi
dalam mempelajari bahasa tersebut, sehingga
membuat proses belajar mengajar kurang
efisien dan efektif, kemudian kemauan siswa
dalam memahami atau menerima pelajaranpun
tidak terpenuhi dan mereka cenderung kurang
aktif. Dilihat dari tingkat kesulitannya, bahasa
Mandarin terlihat lebih sulit dari bahasa asing
lainnya, karena bahasa Mandarin memiliki
karakteristik yang cukup kuat dan perlu
pendalaman dalam mempelajarinya.
Penggunaan media adalah salah satu jalan
keluar yang terbaik dalam memecahkan
masalah tersebut, hal ini harus diusahakan agar
senantiasa melibatkan partisipasi aktif siswa. Di
dalam  pemilihan media, guru harus
menentukan media yang sesuai dengan
keempat aspek berbahasa: mendengarkan,
berbicara, membaca dan menulis.

Pernyataan tersebut menekankan
peranan media sangatlah penting dalam
pengajaran bahasa asing. Dengan
perkembangan yang cepat dari reformasi
kurikulum pendidikan internasional,
penggunaan media  pengajaran yang
dioptimalkan juga mendapat perhatian yang
lebih dan lebih (Miftah, 2013) Media
pembelajaran adalah elemen yang sangat
diperlukan dalam pengajaran dan juga sebagai
jembatan antara guru dan siswa. Pilihan media
pengajaran itu baik atau buruk dan secara
langsung mempengaruhi efek pengajaran.
Optimalisasi media pengajaran yang rasional
dapat secara efektif meningkatkan efek
pengajaran dan mencapai tujuan pengajaran
(Ikananda, 2017)
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Berdasarkan temuan penulis, media
dalam pengajaran bahasa Mandarin yang
dimiliki guru-guru SMA di kota Malang sangat
terbatas terlebih lagi pada pembahasan materi
yang sulit seperti pelafalan, intonasi dan ejaan;
tata bahasa dan aksara Mandarin (Hanzi).
hanzi menurut (Charisty & Wijaya, 2016)
mempunyai bentuk dan struktur yang berbeda
dengan huruf abjad. meskipun jumlah hanzi
sangat banyak, tetapi jumlah komponen atau
bagian dari aksaranya terbatas. Dari temuan
tersebut perlu dilakukan langkah yang
signifikan dengan tujuan para guru nantinya
akan mempunyai media yang efektif untuk
pembelajaran materi yang sulit sehingga
perlu digunakannya media ;X;Z#Z# (Hanyu
Meiti) untuk menjawab permasalahan tersebut.
X iZ H K (Hanyu Meit)) adalah media
pembelajaran yang memaparkan materi
bahasa Mandarin dengan jelas dan lengkap,
serta juga sebagai alat bantu guru bahasa
Mandarin dalam proses belajar mengajar.

Untuk mengatasi permasalahan di atas,
maka diusulkan untuk diadakannya pelatihan
penerapan ;XiZ#E# (Hanyu Meiti) kepada
guru-guru bahasa Mandarin se-Malang Raya.
pelatihan ini bertujuan untuk mengatasi kendala
media pembelajaran bahasa Mandarin yang
sangat terbatas dan menambah referensi
media pembelajaran bahasa Mandarin. Selain
itu diharapkan guru sebagai pendidik menjadi
lebih percaya diri dan mampu menggali potensi
untuk peningkatan mutu pendidikan. Para guru
mampu mengembangkan kreativitas dalam hal
perkembangan teknologi yang ada pada saat
ini. Pelatihan ini diharapkan juga mampu
memberikan manfaat terbentuknya forum
pembelajaran guru yang akan memfasilitasi
kegiatan  peningkatan  kompetensi  dan
kreatifitas guru. Media pembelajaran yang
dikenalkan pada pelatihan ini terdiri dari dua
media autoplay yakni X FZ /75 /7 [Hanzi
bihua xtnxd] ‘urutan guratan Hanzi' dan 5/
[Jiating] ‘keluarga’. Alasan memilih materi /X%
ZE/7 [Hanzi bihua xanxu] ‘urutan guratan
Hanzi’ dan %5 [Jiating] ‘keluarga adalah
karena kedua materi tersebut dirasa sulit oleh
pembelajar bahasa Mandarin.(Yunping &
Cheng, n.d.) menjelaskan bahwa pengajaran
urutan guratan Hanzi atau aksara Tionghoa
telah menjadi masalah besar dalam
pembelajaran Hanzi. Selain itu, (Huimin,
2015)berpendapat bahwa pengajaran urutan
guratan Hanzi adalah salah satu tugas penting
dalam pengajaran bahasa Mandarin.

Menurut (Xuan Xuan, 2012)sistem
istilah keluarga dalam bahasa Mandarin sangat
rumit. Sejalan dengan (Xuan Xuan, 2012), (Wei
Wei, 2017)jjuga mengungkapkan bahwa istilah
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sebutan untuk keluarga dalam bahasa
Mandarin serumit jaringan internet.

METODE

Metode pelaksanaan yang digunakan vyaitu
metode pembimbingan. Total ada 12 orang
guru yang telah mengikuti kegiatan pelatihan
melalui aplikasi Zoom. Menurut (Hagien &
Rahman, 2020) Zoom Meeting sendiri
merupakan sebuah media pembelajaran
menggunakan video. Aplikasi ini tidak hanya
digunakan untuk pembelajaran saja tetapi bisa
digunakan untuk urusan perkantoran maupun
urusan lainnya. Platfrom ini gratis jadi dapat
digunakan oleh siapapun dengan batas waktu
empat puluh menit dan tidak ada batasan waktu
jika akun kita berbayar. Guru-guru bahasa
Mandarin se-Malang Raya dibimbing untuk
menerapkan ;X 7Z#Z# (Hanyu Meiti) dalam
pembelajaran bahasa Mandarin. Media yang
dikenalkan kepada guru diprioritaskan media
yang berbasis IT sehingga media dapat
menunjang pembelajaran dan dapat digunakan
di masa pembelajaran online. Media
pembelajaran yang dikenalkan pada pelatihan
ini terdiri dari dua media autoplay yakni X 72
FEF/F [Hanzi bihua xanxd] dan 5242 [Jiating].
Media ini memiliki materi yang sangat interaktif
sesuai dengan keterampilan yang sesuai
dengan siswa SMA.

Pengarahan

Pada tahap awal, guru-guru diberikan
pengarahan tentang fungsi dan manfaat ;X724
# (Hanyu Meiti) dalam pengajaran bahasa
Mandarin.

(&) Memperkenalkan langkah penggunaan
media. Sebelum menginjak ke tahapan
demonstrasi penggunaan media, guru akan
diberikan penjelasan secara detail mengenai
langkah-langkah dalam menggunakan :X;Z#&
# (Hanyu Meiti) . Langkah-langkah tersebut
terstruktur mulai dari langkah awal apa yang
harus dilakukan guru terhadap media hingga
pada tahapan terakhir yakni langkah
menggunakan ;X;Z# £ (Hanyu Meiti) .

(b) Mendemonstrasikan penggunaan media.
Pada tahap ini pemateri menjelaskan mengenai
penggunaan media secara langsung kepada
guru-guru bahasa Mandarin. Guru- guru
diwajibkan memperhatikan demosntrasi
penggunaan ;X iZ#€#X (Hanyu Meiti) untuk
dapat memahami langkah langkah yang telah di
jelaskan, sehingga nanti nya guru-guru dapat
memahami langkah selanjutnya.

Pelaksanaan Praktek Penggunaan Media
Setelah materi mengenai ;X 7Z #Z & (Hanyu

Meiti) dijelaskan dan guru memahami langkah
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penggunaan media, guru- guru diperkenankan
untuk mencoba mempraktekkan pengetahuan
yang telah didapatkan secara mandiri. Saat
praktik para guru didampingl oleh panitia dan
pemateri, guna apabila terkendala bisa segera
diatasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang dicapai melalui kegiatan pengabdian
ini dituangkan dalam bentuk hasil kegiatan
pada setiap tahap pelaksanaan sebagai berikut.

Perencanaan Kegiatan

Pelaksanaan pelatihan media yang dilakukan
pada tahap perencanaan adalah sebagai
berikut.

(&) Mengkomunikasikan kepada guru bahasa
Mandarin di sekolah-sekolah yang menjadi
mitra pelatihan media pembelajaran bahasa
Mandarin X iZ#L A[Hanyd méiti]. Pada tahap
ini, tim peneliti menghubungi guru bahasa
Mandarin se-kota Malang melalui ketua MGMP
Bahasa Mandarin kota Malang. Tim
pengabdian dan ketua MGMP Bahasa
Mandarin Kota Malang melakukan koordinasi
untuk membahas  kelanjutan  kegiatan
pengabdian.

(b) Tahap selanjutnya yaitu sosialisasi kegiatan
pelatihan media pembelajaran Bahasa
Mandarin JXiF#/A[Hanyt méiti] kepada guru-
guru bahasa Mandarin se-kota Malang.
Sosialisasi  dilaksanakan secara daring
menggunakan media zoom seperti tertera pada
gambar 1 dan 2. Setelah dilakukan sosialisasi,
tim menyebarkan angket kepada guru-guru
Bahasa Mandarin se-kota Malang untuk
menjaring informasi ketersediaan guru-guru
Bahasa Mandarin se-kota Malang mengikuti
pelatihan media pembelajaran Bahasa
Mandarin X & Z& £ [Hanyd méitl  serta
permasalahan yang dihadapi pada saat proses
pembelajaran khususnya pada masa pandemi
saat ini.

(c) Berdasarkan hasil analisis masalah yang
telah dilakukan tim sebelumnya dan tambahan
informasi dari angket yang telah diisi oleh guru-
guru Bahasa Mandarin se-kota Malang, tim
menentukan media pembelajaran bahasa
Mandarin yang paling sesuai dan menjadi solusi
bagi permasalahan guru-guru bahasa Mandarin
se-kota Malang. Pelatihan yang diberikan
berupa pengenalan serta cara
mengimplementasikan media interaktif dalam
kegiatan pembelajaran bahasa Mandarin.

Pelaksanaan Tindakan

Tindakan dalam kegiatan pengabdian ini
berupa implementasi program yang dilakukan
secara virtual melalui aplikasi Zoom pada
tanggal 31 Agustus 2020. Kegiatan-kegiatan
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yang dilakukan dalam implementasi program
adalah sebagai berikut.

(a) Memberikan pengenalan media
pembelajaran bahasa Mandarin X & & /£
[Hanyd méitl kepada guru-guru oleh
narasumber dengan durasi waktu lima belas
menit oleh masing-masing narasumber. Media
yang dikenalkan adalah media digital berbasis
autoplay /X 727/ Hanzi bihua xunxd] dan
X JE [Jiating]. Pada tahap ini kegiatan
narasumber memberikan bimbingan dan
pelatihan terkait dengan cara penggunaan
media digital berbasis autoplay /X 7Z /&7 /F
[Hanzi bihua xunxu] dan Z/4HJiating] kepada
guru-guru bahasa Mandarin se-kota Malang.
(b) Tahap pengimplementasian media. Pada
tahap ini guru-guru Bahasa Mandarin se-kota
Malang mengunduh media digital berbasis
autoplay /X 72275 /7{Hanzi bihua xunxd] dan
/A Jiating] melalui link yang telah disediakan
dan mengimplementasikan media tersebut
dibimbing oleh narasumber selama 45 menit.
(c) Sesi tanya jawab. Pada tahap ini peserta
pelatihan diberikan kesempatan untuk bertanya
mengenai kendala-kendala yang dihadapi
dalam mengimplementasikan media digital
berbasis autoplay /X2 /E/75/7 [Hanzi bihua
xanxt] dan = /£ [Jiating] serta berbagi
pengalaman tentang kendala yang dihadapi
selama proses pembelajaran Bahasa Mandarin
di sekolah.

£
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Latihan Soal

Petunjuk Profil

Indikator Kompetensi

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan pelatihan
secara daring 1

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan pelatihan
secara daring 2

Pembahasan Hasil Pelatihan
Bedasarkan hasil obseravsi yang telah penulis
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lakukan selama kegiatan pelatihan yang telah
dilaksanakan didapatkanlah informasi sebagai
berikut:

(&) Meningkatnya pemahaman guru terhadap
penggunaan media Pembelajaran Bahasa
Mandarin.

(b) Guru bahasa Mandarin SMA Se-Malang
Raya mendapatkan referensi berbagai macam
media pembelajaran yang sesuai dengan
kriteria KD.

(c) Terjalinnya hubungan komunikasi yang
lebih baik antara Prodi pendidikan bahasa
Mandarin UM dengan pihak guru MGMP
bahasa Mandarin Malang.

(d) Informasi mengenai kondisi kendala yang
dihadapi guru dalam mengajarkan bahasa
Mandarin lebih banyak, sehingga penulis dapat
mempersiapkan materi yang sekiranya akan
dilakukan untuk pelatihan selanjutnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian di atas didapatkanlah
kesimpulan bahwa pelatihan bahasa Mandarin
penting dilakukannya mengatasi kendala
media pembelajaran bahasa Mandarin yang
sangat terbatas dan menambah refrensi media
belajar bahasa Mandarin. Dari hasil pelatihan
yang didapatkan terlihat sekali antusias para
guru dalam mengikuti kegiatan yang
dilaksanakan, terbukti para guru mengajukan
beberapa pertanyaan serta merespon pemateri.
Melalui pelatihan yang singkat ini diharapkan
terjadinya jalinan komunikasi yang lebih baik,
sehingga nantinya terdapat pelatihan pelatihan
lanjutan tidak hanya pada bidang media namun
yang lainnya juga. Hal tersebut guna
membantu mengatasi kendala yang dihadapi
dalam melakukan pembelajaran Mandarin.
Terbukti bahwa selama dilakukannya pelatihan
banyak adanya informasi yang didapatkan.
Selanjutnya, agar pemahaman tentang
penerapan media pembelajaran tersebut dapat
dikembangkan dan diterapkan, peserta
pelatihan diharapkan juga harus terus berlatih
meningkatkan  keterampilan  penggunaan
media tersebut.
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